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Abstrak
Tujuan Penulisan adalah menganalisa proses pemilihan ketua OSIS yang ada pada SMA
Negeri 11 Luwu yang beralamatkan pada jalan Andi Djemma Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Sistem yang berjalan dalam proses
pemilihan ketua OSIS dilakukan secara manual yaitu dengan panitia langsung
mendatangi kelas-kelas dan mengambil hasil pemungutan suara terbanyak. Proses yang
berjalan ini memiliki kekurang yaitu terjadinya kecurangan dan tidak efektifnya proses
pemilihan. Untuk itu dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat membantu dalam proses
pemilihan ketua OSIS secara efektif tanpa kecurangan. Dalam perancangan aplikasi ini
mengunakan database sebagai media penyimpanan data serta melakukan kegiatan e-
voting secara online. Dalam penerapan apilkasi e-voting ini diharapkan dalam pemilihan
OSIS yang berjalan pada SMA Negeri 11 Luwu dapat terlaksana dengan mudah dan
dapat menghasilkan dokumentasi data yang tersaji secara sistematis serta memiliki
keamanan sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan didalam proses pemilihan
OSIS.Simpulan bahwa sistem pemilihan ketua OSIS ini dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan dan memudahkan user dalam mengaplikasikannya.
Kata Kunci: E-Voting, Pemilhan, OSIS.
1. Pendahuluan
Pemilihan ketua OSIS sebagai kegiatan tahunan merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang berdemokrasi dan menentukan pilihannya. Pemilihan Ketua
OSIS juga bertujuan untuk menentukan siswa yang mampu memimpin siswa yang
lainnya terutama dalam berorganisasi, melakukan kegiatan yang terencana dan
terkoordinasi serta mampu menjadi komunikator yang baik antara sekola dengan siswa.
Melihat hal tersebut diperlukan beberapa kriteria yang mencakup kecakapan yang
diharapkan dari Ketua OSIS. Di dalam pemilihan Ketua OSIS biasanya disertakan
beberapa persyaratan yang menjadi kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi ketua
OSIS. Kriteria tersebut diantaranya Prestasi Akademik, Kedisiplinan, Sikap & Perilaku,
Pergaulan dan Usia. Siswa yang terpilih diharapkan mampu memenuhi kriteria tersebut
sehingga akan didapatkan Ketua OSIS yang cakap dalam berbagai bidang.
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan suatu organisasi yang berada
di tingkat sekolah di Indonesia yang dimulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA). OSIS diurus dan dikelola oleh murid-murid yang
terpilih untuk menjadi pengurus OSIS. Organisasi ini memiliki seorang pembimbing
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer 2019
SEMANTIK 2019
176
dari guru yang dipilih oleh pihak sekolah. Bedasarkan Peraturan Mentri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2008 dalam BAB III (Pasal 4)
menyebutkan bahwa organisasi kesiswaan di sekolah adalah OSIS (Organisasis Siswa
Intra Sekolah). Pengembangan peserta didik tersebut dapat diwadahi dalam organisasi
sekolah ini. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan OSIS dapat menjadi salah satu tempat
belajar berorganisasi dan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya serta
mengimplementasikan pengetahuan yang didapatnya dari kegiatan belajar di kelas [1].
SMA Negeri 11 Luwu yang beralamatkan di Jln. Andi Djemma Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan,dalam  menentukan ketua OSIS
menggunakan metode voting (pemungutan suara) secara konvensional yaitu dengan cara
semua siswa pada setiap kelasnya diberikan lembar yang berisi nama calon-calon yang
dimajukan sebagai calon ketua OSIS, kemudian siswa akan melingkari nomor salah satu
dari calon tersebut, setelah siswa menentukan pilihannya maka lembar suara akan
dikumpulkan di dalam sebuah kotak yang diletakkan di depan kelas. Selanjutnya
dilakukan penghitungan suara secara langsung dan mengumumkan prolehan suara dan
menetapkan suara terbanyak sebagai ketua OSIS terpilih. Dengan menggunakan sistem
pemungutan suara konvensional tersebut maka akan memakan waktu yang cukup lama
untuk mendapatkan hasil voting dan juga waktu yang seharusnya digunakan untuk proses
belajar mengajar terpakai untuk proses voting. Proses voting ini juga rentang terjadi
kecurangan dan penyalaguanaan surat suara karena dilakukan secara manual. Maka dari
itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu dalam proses pemilihan ketua osis
yang efektif dan terhindar dari kecurangan.
Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa masalah, yakni:
a. Bagaimana merancang aplikasi sistem pemilihan ketua OSIS berbasis e-voting?
b. Bagaimana dalam proses pemilihan ketua OSIS dapat menghasilkan data
dokumentasi secara sistematis?
c. Bagaimana mencega kecurangan didalam proses pemilihan OSIS?
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Menghasilkan aplikasi pamilihan ketua OSIS berbasis e-voting
b. Dengan adanya aplikasi e-voting dengan sistem yang tepat, cepat, akurat dan
menghasilkan dokumenasi pemilihan Ketua OSIS dan tersaji secara sistematis.
c. Aplikasi e-voting dilengkapi dengan kemanan kunci dalam bentuk username dan
password sehingga dapat menghindari terjadinya kecurangan dalam melakukan
pemilihan, aplikasi e-voting ini juga dilengkapi dengan sistem penyimpanan
besar/database yang dapat merekam setiap data siswa yang telah memilih sehingga
setiap siswa yang telah pemilih tidak dapat melakukan pengulangan dalam memilih.
2. Metode
a. Voting
Voting adalah kegiatan yang sangat menentukan pada setiap perhelatan pemilihan
banyak varian kepentingan yang harus diakomodir di dalamnya, terutama bagaimana
sistem pemilihan itu dilaksanakan, bagaimana regulasi/peraturan yang disepakati dan
menjadi aturan main, siapa yang dipilih dan siapa yang berhak memilih. Tidak kalah
pentingnya adalah bagaimana proses pemungutan suara dapat menjamin azas langsung,
umum, bebas dan rahasia serta bagaimana hasil penghitungan suara dapat berlangsung
jujur, transparan, dapat diakses oleh publik. Semua persoalan di atas menjadi fokus
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perhatian bagi panitia penyelenggara pemilihan [2]. Dalam penelitian ini, voting
dilakukan sebagai media untuk mencari keputusan dalam pemilihan ketua OSIS SMA
Negeri 11 Luwu. User dalam hal ini adalah siswa, yang memiliki hak memberikan
suaranya untuk memilih ketua OSIS yang menurut mereka baik dan layak untuk menjadi
ketua OSIS mereka melalui jaringan yang dapat diakses secara luas.
b. Internet
Internet adalah singkatan dari interconnection networking yang secara sederhana
bisa diartikan sebagai a global network of computer networks. Pada era siber internet
memiliki akselerasi hyperekponensial yang sulit dibayangkan, sehingga membentuk
sebuah komunitas yang memanfaatkan internet secara maksimum untuk kepentingan
hidupnya salah satunya adalah untuk kepentingan berkomunikasi tanpa batas ras, bangsa,
geografi kelas dan batasan-batasan lainya [3].
Akbar mengatakan bahwa Internet adalah sumber informasi, alat komunikasi serta
alat hiburan [4]. Di dalam Kamus Komputer dan Istilah Teknologi Informasi, Internet
adalah: “Singkatan dari Interconnection Networking, bisa sebagaia global network of
computer networks. Jaringan komputer berskala internasional yang dapat membuat
masing-masing komputer salaing berkomunikasi [5].
Dari beberapa pengertian Internet di atas dapat disimpulkan bahwa Internet
merupakan salah satu media pencarian informasi melalui komputer yang dapat
menjangkau seluruh dunia dan jaringan ini saling terhubung antara jaringan satu dengan
jaringan yang lainnya.
c. World Wide Web (WWW)
Www atau world wide web atau web saja merupakan sebuah sistem yang saling
terkait dalam sebuah dokumen yang berformat hypertext yang berisi beragam informasi,
baik tulisan, gambar, suara, video, dan informasi multimedia lainnya dan dapat diakses
melalui sebuah perangkat yang disebut web browser. Untuk menterjemahkan dokumen
dalam bentuk hypertext ke dalam bentuk dokumen yang bias dipahami, maka web
browser melalui web client akan membaca halaman web yang tersimpan di sebuah web
server melalui protocol yang biasa disebut http atau Hypertext Transfer Protocol [6].
d. PHP (Hypertext preprocessor)
PHP (Hypertext preprocessor) yaitu bahasa pemprograman web server-side yang
bersifat open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada
pada server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan
untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan
ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan
informasi yang diterima client selalu baru atau up to date. Semua script PHP dieksekusi
pada server dimana script tersebut dijalankan [7]. Dalam penelitian ini, bahasa
pemrograman PHP digunakan sebagai server side yang menghubungkan dari AS3 ke
database, sehingga dapat diakses dimana saja oleh cline atau siswa.
e. MySQL
MySQL merupakan suatu jenis database server yang sangat terkenal. MySQL
termasuk jenis RDBMS (Relational Database Manajement System). MySQL mendukung
bahasa pemrograman PH, bahasa permintaan yang terstruktur, karena pada
penggunaannya SQL memiliki berberapa aturan yang telah distandarkan oleh asosiasi
yang bernama ANSI. MySQL merupakan RDBMS (Relational Database Management
System). RDBMS adalah program yang memungkinkan pengguna database untuk
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membuat, mengelola, dan menggunakan data pada suatu model relational. Dengan
demikian, tabel-tabel yang ada pada database memiliki relasi antara satu tabel dengan
tabel lainnya. Beberapa keunggulan dari MySQL yaitu:
1) Cepat, handal dan mudah dalam penggunaannya. MySQL lebih epat tiga sampai
empat kali dari pada database server komersial yang beredar saat ini, mudah diatur
dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk mengatur administrasi pemasangan
MySQL.
2) Didukung oleh berbagai bahasa Database Server MySQL dapat memberikan pesan
Error dalam berbagai bahasa seperti Belanda, Portugis, Spanyol, Inggris, Perancis,
Jerman, dan Italia.
3) Mampu membuat tabel berukuran sangat besar. Ukuran maksimal dari setiap tabel
yang dapat dibuat dengan MySQL adalah 4 GB sampai dengan ukuran file yang dapat
ditangani oleh sistem operasi yang dipakai.
4) Lebih murah MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan gratis tanpa
biaya untuk UNIX platform, OS/2 dan Windows Platform.
Melekatnya integrasi PHP dengan MySQL. Keterikatan antara PHP dengan
MySQL yang samasama Software Open-Source sangat kuat, sehingga koneksi yang
terjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan menggunakan databaseserver lainnya.
Modul MySQL di PHP telah dibuat Built-in sehingga tidak memerlukan konfigurasi
tambahan pada File konfigurasi Php ini [8].
f. Basis Data
Database adalah sistem file komputer yang menggukan cara pengorganisasian file
tertentu, dimaksudkan untuk mempercepat pembaharuan masing-masing record, serta
pembaharuan secara serempak atas record terkait, juga untuk mempermudah dan
mempercepat akses terhadap seluruh record lewat program aplikasi, serta akses yang
cepat terhadap data yang menyimpan yang harus digunakan secara bersama-sama untuk
dibaca guna penyusunan laporan-laporan rutin atau khusus ataupun untuk penyelidikan
[9]. Dari pengertian diatas bisa diambil suatu pengertian yang lebih sederhana yaitu basis
data adalah kumpulan informasi yang di simpan didalam komputer secara sistematik dan
dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari
basis data tersebut. Nama lain dari basis data adalah pangkalan data atau Database.
g. ERD (Entity Relationship Diagram)
ERD adalah diagram yang memperlihatkan entitas-entitas yang terlibat dalam
suatu sistem serta hubungan-hubungan atau relasi antara entitas tersebut. Model Entity-
Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan relsi yang masing-
masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari
dunia nyata yang ditinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan
menggunakan diagram Entity Relationship [10].
ERD menggunkan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur
dan hubungan antar data, pada dasarnya ada tiga macam komponen yang digunakan yaitu
sebagai berikut:
1) Entitas adalah suatu objek yang dapat didefenisi dalam lingkungan pemakai, sesuatu
yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat.
2) Atribut berfungsi mendeskripsikan karakter entity. Misalnya atribut nama pekerja dan
entity pekerja. Setiap entiti bisa terdapat lebih dari satu atribut.
3) Hubungan atau (relationship) sebagaimana halnya entity maka dalam hubunganpun
harus dibedakan antara hubungan atau bentuk hubungan antara entiti dengan isi dari
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hubungan itu sendiri. Misalnya dalam kasus hubungan antara entiti siswa dan entiti
kelas adalah mengikuti, sedangkan isi hubungannya dapat berupa wali_kelas.
Relationship disimbolkan dalam bentuk intan/diamons.
Simbol-simbol yang digunakan dalam Entity Relationship Diagram dapat dilihat
pada tabel 1.







Melambangkan penghubung antara hubungan relasi
dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan
atributnya.
Sumber: [10]
h. DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem
automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang pengambarannya
disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan dengan
aturan mainnya [11]. DFD sering juga digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut menaglir serta lingkungan
fisik dimana data tersebut akan disimpan. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam
DFD dapat dilihat pada tabel 2.





Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem
yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada





Arus dari ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan




Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang,
mesin, atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam




Simpanan data padat berupa file, database, arsip, tabel
Sumber: [11]
i. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Observasi
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Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap sistem kerja dan pencatatan
secara cermat dan sistematis guna mengumpulkan data-data diperoleh informasi yang
dibutuhkan.
2) Wawancara
Dalam metode wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan
kepala sekolah, guru pembina OSIS, ketua OSIS serta yang ada hubungannya dengan
yang diteliti.
3) Studi Pustaka
Yaitu mengadakan penelitian ilmiah diperpustakaan dengan cara membaca buku-buku
yang terkait dengan penganalisaan sebagai bahan referensi.
3. Hasil dan Pembahasan
Sistem pemilihan ketua osis merupakan sistem aplikasi yang dijalankan didalam
jaringan internet disekitar sekolah. Berikut Model data Relational untuk sistem Pemilihan
Ketua Osis yang akan diterapkan pada SMA Negeri 11 Luwu dapat dilihat pada gambar
1 sebagai berikut:
Gambar 1. ERD Pemilihan Ketua
Adapun Diagram Konteks yang diusulkan pada penelitian ini dapat dilihat pada
flowchart sistem yang ada pada gambar 2 sebagai beriku:
Gambar 2. Diagram Konteks
Adapun Data Flow Diagram yang diusulkan pada penelitian ini dapat dilihat pada
flowchart sistem yang ada pada gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3. Diagram DFD
Berikut rancangan tampilan menu Login User dan Password pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 4 sebagai beriku:
Gambar 4. Rancangan halaman from input siswa
Berikut rancangan tampilan halaman pemilihan calon ketua OSIS penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 5 sebagai beriku:
Gambar 5. Rancangan halaman pemilihan OSIS
Data Flow Diagram yang diusulkan pada penelitian ini dapat dilihat pada sistem
yang ada pada gambar 6 sebagai beriku:
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Gambar 6. Diagram DFD
Kamus data digunakan untuk mendefinisikan data yang mengalir pada sistem
secara lengkap. Kamus data juga harus mencerminkan keterangan data yang dicatatnya.
Tabel. 3 Struktur Tabel Siswa
Name Type Size Deskription
NISN Int 10 Pk
Nama Varchar 30 Nama
Jenis_Kelamin Enum “L”,”P” JK
Kelas Varchar 8 Kls
Tabel. 4 Struktur Tabel Calon Ketua OSIS
Name Type Size Deskription





Berikut tampilan tampilan login User dapam melakukan pemilihan OSIS dapat
dilihat pada gambar 7 sebagai berikut:
Gambar 7. Tampilan Login User
Berikut tampilan tampilan menu pilihan calon ketua OSIS dapat dilihat pada
gambar 8 sebagai berikut:
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Gambar 8 Tampilan menu pilihan calon Ketua OSIS
4. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi yang
pemilihan Ketua OSIS berbasis online dengan sistem e-voting. Penerapan e-voting akan
menghemat biaya pelaksanaan pemilihan ketua OSIS karena tidak diperlukan lagi
pencetakan kertas suara dan formulir-formulir pendaftaran pemili lainnya. Serta sistem
aplikasi ini dapat menghindari terjadinya kecurangan-kecurangan karena mampu
menyajikan data secara efektif dan efesien.
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